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 Abstract: In the era of globalization, the empowerment of local 

potential has become increasingly important, especially at the village 

level. The village of Semar in Pagerwojo District, Tulungagung 

Regency, is a major dairy-producing area, with 60% of its population 

engaged in dairy farming. However, the Sri Wigati Dairy Cooperative 

(KUD), which has traditionally been the primary buyer of milk, is 

facing management issues, forcing farmers to sell their milk to private 

collectors with limited capacity. As a result, a significant portion of 

the milk goes unsold, posing a potential economic loss. To address 

this, a previous community service initiative taught farmers how to 

process milk into milk crackers, although these products have 

remained limited to local consumption despite their added value. 

Therefore, the focus must shift to the regional or national market. This 

community service program aims to: 1) enhance the competitiveness 

of local products, 2) empower the community, 3) optimize the value 

chain, 4) increase income, 5) develop a sustainable business model, 

6) foster partnerships, and 7) improve community knowledge and 

skills. The outcomes of this initiative align with the established goals, 

marking a positive first step towards improving the welfare and 

economy of the Semar Village community. 
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Abstrak 

Di era globalisasi, pemberdayaan potensi lokal semakin penting, terutama di tingkat desa. Desa Semar 

di Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung, adalah daerah penghasil susu perah dengan 60% 

penduduknya sebagai peternak sapi perah. Namun, KUD Sri Wigati, yang selama ini menjadi penampung utama 

susu, mengalami masalah manajemen, memaksa peternak menjual susu ke pengepul swasta yang kapasitasnya 

terbatas. Akibatnya, sebagian besar susu tidak tertampung, menimbulkan potensi kerugian ekonomi. Sebagai 

solusi, kegiatan pengabdian sebelumnya mengajarkan peternak mengolah susu menjadi kerupuk susu, namun 

produk ini masih sebatas konsumsi lokal meskipun memiliki nilai tambah. Oleh karena itu, fokus harus dialihkan 

ke pasar regional atau nasional. Pengabdian ini bertujuan untuk: 1) meningkatkan daya saing produk lokal, 2) 

pemberdayaan masyarakat, 3) optimalisasi rantai nilai, 4) peningkatan pendapatan, 5) pengembangan model bisnis 

berkelanjutan, 6) pengembangan kemitraan, dan 7) peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Hasil 

pengabdian ini sejalan dengan tujuan yang ditetapkan, menjadi langkah awal yang positif dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan perekonomian masyarakat Desa Semar. 
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1. PENDAHULUAN  

Di era globalisasi, pemberdayaan dan pengembangan potensi lokal menjadi semakin 

penting (Anita, 2018; Sari et al., 2022) terutama di tingkat desa, salah satunya adalah Desa 

Semar yang terletak di Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung. Desa tersebut 

merupakan daerah yang memegang peran krusial sebagai penghasil susu perah karena 

hampir 60% penduduknya adalah peternak sapi perah (Purnawati & Nurhajati, 2021). 

Namun dalam beberapa tahun terakhir, KUD Sri Wigati yang merupakan salah satu KUD 

yang menampung hasil susu perah dari para peternak, sedang mengalami permasalahan 

manajemen. Hal itu memaksa peternak sapi perah di Desa Samar untuk menjual susunya 

kepada pengepul swasta yang kapasitasnya tidak sebesar KUD Sri Wigati. Dampaknya, 

sejumlah besar susu sapi perah tidak tertampung atau dibeli oleh pengepul swasta tersebut, 

sehingga hal tersebut berpotensi menimbulkan kerugian ekonomi bagi para peternak. 

Menanggapi hal tersebut, pada kegiatan pengabdian yang telah dilakukan oleh para 

pelaksana sebelumnya, berupaya untuk menyelesaikan masalah tersebut yakni mengolah 

susu yang tidak diterima KUD menjadi olahan yang bernilai ekonomi, diantaranya yaitu 

pembuatan dessert dan krupuk susu (Purnawati & Nurhajati, 2021; Purnamasari et al., 

2023). Kedua produk tersebut tidak hanya mencerminkan kearifan lokal dan 

keanekaragaman kuliner, tetapi juga menjadi simbol dari upaya masyarakat Desa Samar 

bekerja sama dengan lembaga perguruan tinggi untuk mengoptimalkan hasil susu perah 

para peternak.  

Dessert, sebagai sajian manis, dan krupuk susu, sebagai camilan yang unik, 

menawarkan berbagai rasa dan tekstur yang menggoda selera. Namun fakta dilapangan 

olahan dessert dan kerupuk susu di Desa Samar masih sebatas konsumsi lokal, hal itu 

mencerminkan potensi besar yang belum sepenuhnya dimanfaatkan. Meskipun produk-

produk tersebut memiliki nilai tambah yang unik, ada peluang untuk mengembangkan 

strategi pemasaran yang lebih luas dan menghadirkan produk-produk tersebut ke pasar 

yang lebih luas (Dzhabarova & Peneva, 2017; (Banerjee & Soberman, 2013; Varadarajan, 

2011). 

Salah satu langkah strategis yang dapat diambil untuk memperluas jangkauan pasar 

produk olahan susu adalah dengan memanfaatkan platform digital dan media sosial 

sebagai alat pemasaran. Dalam era globalisasi ini, penggunaan teknologi informasi 

menjadi sangat vital bagi pengusaha lokal untuk menjangkau konsumen yang lebih luas, 

termasuk generasi muda yang cenderung berbelanja secara online (Sulistiyani et al., 2019). 

Dengan membangun merek yang kuat melalui kampanye pemasaran digital, Desa Semar 
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tidak hanya dapat meningkatkan visibilitas produknya tetapi juga menarik perhatian 

investor atau mitra bisnis potensial yang bisa membantu dalam distribusi dan promosi. 

Selain itu, kolaborasi dengan beragam pihak yang mempunyai fokus pada makanan dapat 

memberikan dampak positif terhadap popularitas produk seperti dessert dan krupuk susu, 

sehingga menciptakan permintaan yang lebih besar serta mendukung keberlanjutan 

ekonomi desa tersebut (Conroy & Weiler, 2019). 

Pentingnya menggeser fokus dari konsumsi lokal menuju potensi pasar regional atau 

bahkan nasional adalah langkah strategis yang dapat diambil (Wasil et al., 2023; Arminato 

et al., 2022). Model pengembangan berbasis Hexahelix dan pendampingan hilirisasi dapat 

menjadi instrumen yang efektif untuk membantu masyarakat Desa Samar dalam 

memperluas cakupan pemasaran dan meningkatkan daya saing produk olahan mereka. 

Dengan meningkatkan kualitas produk, memperbaiki manajemen produksi, dan menjalin 

kemitraan dengan pihak-pihak yang memiliki jaringan pemasaran yang lebih luas. Oleh 

karena itu, langkah-langkah strategis yang terencana dengan baik dan dukungan penuh 

dari berbagai pihak dapat membantu mengangkat potensi lokal ini ke tingkat yang lebih 

tinggi, memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat Desa Samar. 

 

2. METODE  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Pengembangan dan 

Pendampingan Hilirisasi Berbasis Model Hexahelix Pada Olahan Dessert dan Krupuk 

Susu Sebagai Produk Unggulan Desa Samar, Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten 

Tulungagung dirancang untuk memastikan implementasi yang efektif dan berkelanjutan. 

Adapun metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan metode PAR (Participatory 

Action Research) dipadukan dengan Andragogy Guidance. Berikut adalah langkah-

langkah metodologis secara kronologis yang terdiri dari 6 tahap yang akan dilaksanakan.  

Pertama, pendahuluan dan persiapan yang melibatkan PAR dilaksanakan dengan 

mengidentifikasi stakeholders dan key people di komunitas Desa Samar yang akan terlibat 

dalam proses pengabdian dann menjelaskan tujuan dan manfaat pengabdian kepada 

komunitas sedangkan andragogy guidance dilaksanakan dengan tujuan untuk merancang 

pendekatan pembelajaran yang berfokus pada kebutuhan dan pengalaman belajar dewasa 

(andragogi). Kedua, pemetaan awal dilaksanakan dengan PAR dengan tujuan untuk 

melibatkan masyarakat dalam pemetaan awal, melibatkan partisipasi dalam kegiatan 

kelompok diskusi dan wawancara sedangkan andragogy guidance dilaksanakan dengan 

tujuan untuk menggunakan pendekatan andragogi dalam menyampaikan informasi dan 
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materi edukatif, memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki peserta. 

Ketiga, perencanaan dan desain program dengan PAR dilaksanakan dengan tujuan untuk 

melibatkan komunitas dalam perencanaan dan desain program, memastikan bahwa 

kebutuhan dan aspirasi masyarakat tercermin dalam setiap langkah sedangkan andragogy 

guidance dilaksanakan dengan tujuan untuk merancang program pendidikan yang 

mempertimbangkan preferensi belajar orang dewasa, seperti diskusi kelompok, 

pengalaman langsung, dan penerapan langsung. Keempat, implementasi dan tindakan 

dilaksanakan melalui PAR dengan tujuan untuk melibatkan masyarakat dalam 

implementasi kegiatan maupun dalam proses pengembangan produk sedangkan 

andragogy guidance dilaksanakan melalui pemberian fasilitas dalam bentuk pembelajaran 

aktif dengan memberikan panduan yang memungkinkan peserta untuk belajar melalui 

pengalaman dan kolaborasi. Kelimat, evaluasi dan refleksi dilaksanakan melalui PAR 

dengan tujuan untuk melaksanakan evaluasi secara partisipatif bersama komunitas, 

melibatkan diskusi dan refleksi bersama sedangkan andragogy guidance dilaksanakan 

dengan tujuan untuk mengajak peserta untuk merenung dan merinci pembelajaran mereka, 

memastikan bahwa materi dan kegiatan mendukung pemahaman dan pengembangan 

keterampilan. Keenam, pemantapan dan keberlanjutan dilaksanakan melalui PAR untuk 

menentukan langkah-langkah pemantapan dan strategi keberlanjutan untuk menjaga 

dampak positif program secara bersama sedangkan andragogy guidance dilaksanakan 

dengan tujuan untuk menerapkan strategi pembelajaran berkelanjutan, seperti 

penyelenggaraan pelatihan berkelanjutan dan pendekatan pengembangan diri yang sesuai 

dengan karakteristik belajar orang dewasa. Dengan mengintegrasikan metode PAR dan 

Andragogy Guidance, pengabdian dapat dilaksanakan secara partisipatif, kontekstual, dan 

berkelanjutan, menciptakan dampak positif yang lebih besar bagi komunitas Desa Samar. 

Berikut gambar langkah-langkah pengabdian yang terdiri 6 tahapan. 

 
Gambar 1. Langkah Pengabdian Secara Kronologis 
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Pada saat ini, mitra berperan aktif sebagai fasilitator yang mempunyai tugas yang 

terdiri dari 3 jenis, yaitu; (1) menyiapkan lokasi pelatihan dan pendampingan; (2) mitra 

akan memberikan berbagai saran dan masukkan dalam kegiatan pengabdian; (3) mitra 

berperan sebagai peserta aktif dalam pelatihan, dan selanjutnya akan 

mengimplementasikan hasil pendampingan. Selain itu, kegiatan pengabdian yang berjudul 

Pengembangan dan Pendampingan Hilirisasi Berbasis Model Hexahelix Pada Olahan 

Dessert dan Krupuk Susu Sebagai Produk Unggulan Desa Samar, Kecamatan Pagerwojo, 

Kabupaten Tulungagung juga mempunyai IPTEK yang dirancang dan diterapkan yang 

diilustrasikan pada Gambar 2. Gambaran IPTEKS. 

 
Gambar 2. Gambaran IPTEKS 

 

 Penciptaan IPTEKS ini mempunyai tujuan yang terbagi menjadi tiga. Pertama, 

platform digital untuk mempertemukan pelaku hilirisasi, platform digital dapat dibuat 

untuk mempertemukan para pelaku hilirisasi produk makanan, dan platform ini dapat 

menyediakan informasi tentang produk, harga, dan pasar, serta memfasilitasi transaksi 

jual beli. Kedua, sistem informasi untuk manajemen rantai pasokan, sistem informasi dapat 

digunakan untuk melacak dan memantau pergerakan produk makanan dari hulu ke hilir, 

sistem ini dapat membantu meningkatkan efisiensi dan transparansi rantai pasokan, serta 

mengurangi risiko pemalsuan produk. Ketiga, aplikasi mobile untuk edukasi dan 

pemberdayaan masyarakat, aplikasi mobile dapat digunakan untuk mengedukasi 

masyarakat tentang produk makanan lokal dan cara mengolahnya, dan aplikasi ini juga 

dapat membantu masyarakat dalam mengakses informasi tentang pasar dan harga produk 

makanan. 
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3. HASIL  

Tim Pengabdian Masyarakat dari Universitas Negeri Malang melaksanakan kegiatan 

pengabdian di Desa Samar dengan dua fokus utama kegiatan yaitu pelatihan pengelolaan 

krupuk susu dan diseminasi website desa yang dilaksanakan pada hari Minggu, 4 Agustus 

2024. Berikut adalah hasil dan pembahasan dari kegiatan pengabdian tersebut. Pertama, 

pendahuluan dan persiapan dilaksanakan dengan mengidentifikasi stakeholders tim 

pengabdian memulai proses dengan mengidentifikasi semua pihak terkait dalam Desa 

Samar, termasuk Kepala Desa, Ketua PKK, tokoh masyarakat, dan perwakilan kelompok 

warga yang pertemuan awal untuk memahami peran dan harapan masing-masing pihak 

dan Tim kemudian menyampaikan tujuan kegiatan pengabdian kepada stakeholders 

melalui pertemuan koordinasi. Tujuan utama yang disampaikan adalah untuk 

meningkatkan keterampilan warga dalam pengelolaan krupuk susu dan memperkenalkan 

website desa sebagai alat promosi. Penyampaian dilakukan dengan cara yang jelas dan 

terstruktur, menekankan manfaat yang akan diperoleh desa dari kegiatan ini. 

 

 
Gambar 3. Forum Group Discussion (FGD) 

 

 
Gambar 4. Foto Bersama Tim Pengabdian dengan Kepala Desa, Ketua 

PKK, dan Masyarakat Sekitar Desa Samar 
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Kedua, pemetaan awal dilaksanakan dengan tim mengadakan diskusi kelompok 

dengan warga, melakukan wawancara dengan pemangku kepentingan utama, dan 

menyebarkan kuesioner untuk mengidentifikasi kebutuhan dan potensi yang ada, 

mengeksplorasi dan mengumpulkan data mengenai potensi produk lokal, seperti susu, dan 

tantangan yang dihadapi dalam pengolahan serta pemasaran produk yang berguna untuk 

mengetahui informasi ini mencakup preferensi pasar, keterampilan yang sudah ada, dan 

kebutuhan pelatihan yang spesifik, dan selama proses pemetaan, informasi edukatif 

disampaikan dengan mempertimbangkan latar belakang dan pengalaman peserta yang 

bertujuan agar memudahkan untuk menjelaskan beragam konsep-konsep dasar dalam 

pengelolaan produk dan teknologi digital dilakukan dengan cara yang mudah dipahami 

oleh masyarakat. Ketiga, perencanaan dan desain program pelatihahn dilaksanakan dengan 

kolaborasi dengan masyarakat yang melibatkan diskusi intensif dengan warga untuk 

memahami preferensi mereka dalam belajar dan memasukkan ide-ide lokal ke dalam 

desain program dan desain materi pelatihan dirancang dengan mempertimbangkan 

pendekatan pembelajaran dewasa termasuk sesi praktis dalam pembuatan krupuk susu, 

teknik pemasaran, dan pengelolaan website yang disusun untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang aktif dan partisipatif. Keempat, implementasi dan tindakan 

dilaksanakan dengan memberikan pelatihan pengelolaan krupuk susu dilaksanakan secara 

kolaboratif dengan melibatkan masyarakat secara aktif, tim pengabdian bekerja sama 

dengan para peserta untuk mempraktikkan seluruh tahapan proses pembuatan krupuk susu, 

mulai dari pemilihan bahan baku hingga teknik pengemasan yang sesuai standar. Para 

peserta diberikan kesempatan untuk langsung terlibat dalam setiap tahap produksi, guna 

memastikan pemahaman dan keterampilan yang memadai. Sebagai bagian dari dukungan 

terhadap keberlanjutan usaha ini, tim pengabdian juga memberikan lima set alat produksi 

pembuatan krupuk susu yang dibagikan kepada masing-masing dusun, untuk digunakan 

dalam kegiatan produksi di tingkat lokal. Dalam kegiatan pelatihan tersebut, tim 

pengabdian mengundang beberapa pemateri khusus yang memiliki keahlian di bidangnya 

masing-masing untuk memberikan materi dan bimbingan langsung kepada peserta 

termasuk pelatihan teknis mengenai proses produksi krupuk susu dan memberikan 

pelatihan mengenai teknik pengemasan dan pemilihan bahan baku. 
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Gambar 5. Proses Pembuatan Kerupuk Susu 

 

Pembangunan dan pengelolaan website Desa Samar dikerjakan oleh tim pengabdian 

di Kota Malang. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan dilakukan kegiatan diseminasi 

website desa yang melibatkan pelatihan penggunaan dan pengelolaan website. Pada sesi 

diseminasi dan pengelolaan website desa juga diberikan penjelasan mendalam mengenai 

strategi penggunaan website sebagai alat promosi dan komunikasi efektif bagi Desa 

Samar. Tim memberikan demonstrasi langsung tentang cara mengupdate konten, 

mengelola informasi produk, dan memanfaatkan website untuk promosi. Website Desa 

Samar dapat diakses pada link: https://www.samar.desa.id/. Kolaborasi dan partisipasi 

dilaksanakan dengan tim pengabdian memberikan pendampingan selama kegiatan, 

memastikan bahwa peserta memahami setiap langkah dan dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh. Kolaborasi antara tim dan warga desa berlangsung secara 

intensif untuk mencapai hasil yang optimal. 

 
Gambar 6. Foto Bersama Tim Pengabdian Dengan Peserta Pelatihan 

 

Kelima, evaluasi dan refleksi dilaksanakan melalui evaluasi partisipatif yang 

dilakukan melalui sesi tanya jawab dan umpan balik dari peserta. Evaluasi ini menilai 

efektivitas pelatihan dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta, serta 

mengevaluasi penerapan website desa dalam kegiatan promosi. Refleksi bersama 

dilaksanakan dengan peserta dan tim melakukan refleksi bersama untuk membahas 

pencapaian, tantangan, dan area yang perlu diperbaiki. diskusi ini bertujuan untuk 

https://www.samar.desa.id/
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mendapatkan wawasan mendalam mengenai keberhasilan kegiatan dan dampaknya 

terhadap masyarakat. Penyusunan rekomendasi untuk perbaikan: berdasarkan hasil 

evaluasi, rekomendasi disusun untuk memperbaiki dan menyempurnakan program ke 

depan. rekomendasi ini mencakup aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam pelatihan 

lanjutan dan pengembangan lebih lanjut dari website desa. Keenam, pemantapan dan 

keberlanjutan dilaksanakan melalui penguatan kapasitas yang mempunyai langkah-

langkah pemantapan dengan memberikan pelatihan tambahan dan dukungan teknis yang 

termasuuk menyediakan akses ke sumber daya tambahan dan konsultasi berkelanjutan 

untuk memastikan keberlanjutan penggunaan website dan pengelolaan krupuk susu. 

Pengembangan jaringan tim pengabdian membantu membangun jaringan antara peserta, 

pelaku usaha lokal, dan pihak terkait lainnya untuk memperluas peluang pasar dan 

kolaborasi. Strategi Keberlanjutan dilaksanakan dengan perencanaan jangka panjang yang 

dirumuskan bersama komunitas, termasuk strategi pemasaran berkelanjutan dan 

pemeliharaan website. Tim pengabdian bekerja sama dengan warga desa untuk 

memastikan bahwa inisiatif yang dimulai dapat berlanjut dan berkembang. Monitoring dan 

evaluasi berkelanjutan dikembangkan untuk menilai dampak jangka panjang dari kegiatan. 

Ini melibatkan pemantauan rutin dan penyesuaian program sesuai dengan kebutuhan yang 

muncul di masa depan. 

 

4. DISKUSI 

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan hasil yang sangat positif. Keterlibatan aktif 

warga dalam setiap sesi pelatihan menandakan antusiasme dan komitmen mereka untuk 

memajukan usaha mereka. Penerapan model pengabdian yang menggabungkan pelatihan 

teknis dan pemasaran, serta pengembangan platform digital, berhasil meningkatkan 

kapasitas warga desa dalam mengelola dan memasarkan produk mereka. Pelaksanaan 

pelatihan pembuatan krupuk susu yang melibatkan warga secara langsung dalam setiap 

tahap produksi, mulai dari pemilihan bahan baku hingga teknik pengemasan, memperkuat 

pemahaman praktis yang penting bagi keberlanjutan usaha (Agustin et al., 2022; Harlina 

et al., 2024; Grochowska & Szczepaniak, 2019; Reichler et al., 2020) 

Pemberian lima set alat produksi kepada masing-masing dusun menunjukkan 

dukungan konkret yang memperkuat fondasi usaha kecil di Desa Samar. Pengembangan 

website desa memberikan kemudahan bagi Desa Samar untuk mempromosikan potensi 

dan produk unggulannya, yang sebelumnya tidak dapat dilakukan secara efektif. 

Penyediaan pelatihan pengelolaan website oleh tim pengabdian memperkaya pengetahuan 
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warga tentang cara memanfaatkan platform digital untuk promosi dan komunikasi yang 

lebih efisien.Pelatihan yang diberikan oleh berbagai pemateri ahli membantu peserta 

memahami dan menerapkan strategi yang dapat meningkatkan kualitas produk dan 

efisiensi produksi. Dukungan berupa bantuan alat produksi dan strategi pemasaran yang 

disertakan dalam kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang 

terhadap perekonomian Desa Samar (Zarkasi et al., 2023; (Sedanza et al., 2021) 

Dengan keterampilan baru yang diperoleh dan pemanfaatan teknologi, warga desa 

diharapkan dapat lebih mandiri dan mampu memanfaatkan peluang pasar secara optimal 

(Nathania et al., 2022). Kolaborasi erat antara tim pengabdian dan warga desa dalam 

proses ini juga mencerminkan pendekatan yang inklusif dan berbasis kebutuhan, yang 

penting untuk memastikan bahwa setiap intervensi benar-benar bermanfaat bagi 

masyarakat (Nemadire, 2022). Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menjadi 

langkah awal yang positif dalam meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian 

masyarakat Desa Samar, serta menunjukkan potensi untuk pengembangan lebih lanjut di 

masa depan. Evaluasi yang dilakukan menunjukkan bahwa pelatihan ini telah berhasil 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta, sementara sistem monitoring dan 

evaluasi berkelanjutan yang dikembangkan akan memastikan bahwa dampak positif ini 

dapat terus dipertahankan dan dikembangkan di masa yang akan datang (Kibrit et al., 2022; 

Ritzmann et al., 2014). 

 

5. KESIMPULAN  

Dengan telah terlaksananya kegiatan pengabdian di Desa Samar, menunjukkan hasil 

yang sangat positif dengan keterlibatan aktif warga dalam setiap sesi pelatihan, yang 

mencerminkan antusiasme dan komitmen mereka. Model pengabdian yang 

menggabungkan pelatihan teknis, pemasaran, dan pengembangan platform digital berhasil 

meningkatkan kapasitas warga dalam mengelola dan memasarkan produk. Penyediaan alat 

produksi dan pengembangan website desa menjadi dukungan konkret yang memperkuat 

usaha kecil di desa tersebut. Pelatihan yang melibatkan warga secara langsung dalam 

produksi krupuk susu memperkuat pemahaman praktis yang penting bagi keberlanjutan 

usaha. Dengan keterampilan baru dan pemanfaatan teknologi, warga diharapkan lebih 

mandiri dan mampu memanfaatkan peluang pasar secara optimal. Secara keseluruhan, 

kegiatan ini menjadi langkah awal yang positif dalam meningkatkan kesejahteraan dan 

perekonomian masyarakat Desa Samar. 
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